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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang mana maksimalisasi objektivitas
desain penelitian dilakukan dengan menggunakan angka-angka, pengolahan
statistik, struktur dan percobaan terkontrol. Penelitian kuantitatif didasari oleh
filsafat positivisme yang menekankan fenomena-fenomena objektif dan dikaji
secara kuantitatif (Sukmadinata, 2005, him. 53). Adapun menurut Creswell (2010)
penelitian kuantitatif merupakan sarana untuk mengeksplorasi dan memahami
makna individu atau kelompok yang dideskripsikan sebagai masalah sosial atau
masalah dalam kehidupan manusia. Variabel yang diukur dalam penelitian adalah
self-regulated learning peserta didik.

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Penelitian deskriptif adalah
suatu metode penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan fenomena-
fenomena yang ada, yang berlangsung sekarang atau waktu yang lampau.
Penelitian tidak mengadakan manipulasi atau perubahan pada variabel-variabel
bebas, tetapi menggambarkan suatu kondisi apa adanya (Sukmadinata, 2005, him.
54). Self-regulated learning sebagai hasil penelitian dipaparkan sesuai kondisi
yang sebenarnya sehingga diperolenh kecenderungan umum self-regulated
learning yang sesuai dengan data yang didapatkan dari lapangan.

Desain penelitian menggunakan desain survei. Penelitian survei adalah
penelitian yang melibatkan populasi yang besar. Keunggulan survei adalah mudah
dilaksanakan dan dapat dilakukan secara cepat (Sarwono, 2013, him. 48). Salah
satu alasan peneliti menggunakan desain survei adalah jumlah partisipan yang
banyak dalam penelitian. Partisipan dalam penelitian adalah peserta didik kelas X
SMK Negeri se-Kabupaten Bangka tahun ajaran 2016/2017 sehingga penggunan

desain survei tepat untuk populasi yang besar.
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3.2 Partisipan

Penelitian dilakukan terhadap peserta didik kelas X SMK Negeri di
Kabupaten Bangka, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Partisipan dalam
penelitian adalah 743 peserta didik. Salah satu pertimbangan melakukan
penelitian di SMK Negeri di Kabupaten Bangka karena berdasarkan studi
pendahuluan yang pernah dilakukan di dua SMK Negeri di Kabupaten Bangka,
peserta didik kurang mandiri mengatur diri dalam belajar. Pihak-pihak sekolah
seperti guru BK dan wakil kesiswaan turut dilibatkan dalam penelitian terkait
studi pendahuluan.

Penelitian yang dilakukan di Kabupaten Bangka juga masih minim sehingga
belum banyak fakta-fakta yang didapat sehingga peneliti terdorong untuk
melakukan penelitian di daerah terkait. Penelitian yang dilakukan di daerah yang
jarang diteliti akan memperkaya informasi, baik bagi daerah tersebut ataupun bagi
pihak lain. Berikut adalah lokasi SMK Negeri yang menjadi lokasi penelitian.

1. SMK Negeri 1 Sungailiat
Jalan Singayudha 1, Kelurahan Parit Padang, Kecamatan Sungailiat,
Kabupaten Bangka

2. SMK Negeri 1 Mendo Barat
Jalan Pahlawan 12, Mendo Barat, Petaling, Kecamatan Mendo Barat,
Kabupaten Bangka

3. SMK Negeri 1 Bakam
Desa Bakam, Bakam, Kecamatan Bakam, Kabupaten Bangka

4. SMK Negeri 2 Sungailiat
Jalan Raya Belinyu KM 5, Kelurahan Sinar Baru, Kecamatan Sungailiat,
Kabupaten Bangka

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian mengkaji self-regulated learning semua responden (penelitian
populasi) sehingga tidak melibatkan penggunaan sampel. Populasi adalah
sekumpulan objek, orang, atau keadaan yang paling tidak memiliki satu
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karakteristik umum yang sama (Furgon, 2013, hlm. 146). Populasi dalam
penelitian adalah self-regulated learning seluruh peserta didik Kelas XI SMK
Negeri se-Kabupaten Bangka Tahun Ajaran 2016/2017. Berikut adalah jumlah
populasi penelitian yang terdapat pada Tabel 3.1
Tabel 3.1
Populasi Penelitian

No Nama Sekolah Kelas Jumlah Peserta
Didik
XTKJ1 27
X TKJ 2 27
. XTKJ3 26
1 SMK Negeri 1 Bakam XTKR 1 55
XTKR 2 26
XTKR 3 26
X Peternakan 26
2 | SMK Negeri 1 Mendobarat X Pertanian 30
X Multimedia 23
X AP 1 37
X AP 2 39
XTKJ1 30
XTKJ 2 30
. - X AK1 37
3 SMK Negeri 1 Sungailiat X AK 2 38
X MM 1 35
X MM 2 36
XPM1 39
X PM 2 37
X TKPI 30
X NKPI 33
X AP 35
4 | SMK Negeri 2 Sungailiat XTPA 32
XTBB 32
X MM A 31
X MM B 32
Jumlah 819

3.4 Definisi Operasional Variabel
Penelitian melibatkan dua variabel, yaitu self-regulated learning dan layanan

dasar bimbingan belajar. Instrumen yang digunakan untuk mengkaji variabel self-
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regulated learning disadur dari penelitian Nuri Adilah Zakiyah yang berjudul
Perbandingan Self-Regulated Learning Peserta didik Jurusan IPA dan IPS.
Definisi operasional variabel dan instrumen untuk self-regulated learning
disesuaikan dengan Nuri Adilah Zakiyah, sedangkan definisi variabel layanan
dasar bimbingan belajar disusun oleh peneliti.

3.4.1 Definisi Operasional Self-Regulated Learning

Self-regulated learning dalam penelitian merujuk pada self-regulated
learning dari konsep Paul R. Pintrich. Definisi operasional self-regulated learning
dalam penelitian disesuaikan dengan definisi opersional variabel milik Nuri
Adilah Zakiyah yang berjudul Perbandingan Self-Regulated Learning Peserta
didik Jurusan IPA dan IPS karena peneliti menggunakan instrumen yang sama
dengan Nuri Adilah Zakiyah.

Pintrich dan Schrauben (dalam Boekerts, Pintrich & Zaidner, 2000)
memaparkan proses self-regulated learning membutuhkan sebuah model terhadap
self-regulated learning yaitu motivasi dan proses kogitif. Pintrich
mengembangkan model terhadap proses self-regulated learning ke dalam empat
tahap yang berbeda. Tahap pertama adalah forethought (pemikiran untuk masa
depan), planning (perencanaan), dan aktivasi yang terdiri dari goal setting
(pengaturan tujuan). Tahap kedua terdiri dari monitoring/ pemantauan terhadap
proses belajar. Tahap ketiga adalah regulasi dan kontrol. Tahap keempat adalah
reaksi dan refleksi dan konsisten terhadap evaluasi, keputusan dalam peristiwa
belajar (learning episode). Menurut Pintrich (dalam Zakiyah, 2016, him. 46)
empat tahapan/ fase dalam self-regulated learning dapat terjadi dalam empat area
yang berbeda, yaitu kognitif, motivasi, perilaku, dan keadaan karena fase dan area
yang sangat penting dalam regulasi.

Fase dan area self-regulated learning juga tercermin dalam definisi yang
diungkapkan oleh Boekerts, Pintrich & Zaidner (2000) yaitu self-regulated
learning merupakan proses yang aktif dan konstruktif, yang mana peserta didik
menetapkan tujuan pembelajaran, kemudian berusaha untuk memonitor,
mengatur, dan mengendalikan kognisi, motivasi dan perilaku yang dibimbing dan
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dibatasi oleh tujuan dan fitur kontekstual di lingkungan. Zimmerman dan Schunk
memaparkan definisi self-regulated learning yang tidak jauh berbeda dari
Boekerts, Pintrich dan Zaidner. Zimmerman dan Schunk mendefinisikan self-
regulated learning sebagai pikiran, perasaan dan tindakan yang dihasilkan oleh
diri sendiri yang secara sistematis berorientasi ke arah pencapaian tujuan
(Boekaerts Pintrich & Zeidner, 2000). Adapun menurut Zumbrunn dan rekan-
rekan (dalam Miatun dkk., 2015), self-regulated learning adalah proses yang
membantu peserta didik dalam mengelola pikiran, perilaku dan emosi agar
berhasil menavigasi pengalaman belajar. Tidak jauh berbeda dari ketiga definisi
terdahulu, definisi self-regulated learning dalam penelitian adalah pola belajar
peserta didik secara otonomi yang melibatkan kognisi, motivasi, perilaku dan
konteks yang berkaitan dengan pengelolaan diri dalam mencapai tujuan yang
diinginkan.

Terkait pengukuran self-regulated learning, Pintrich dan rekan-rekan
(dalam Zakiyah, 2016, him. 47) telah mengembangkan kuesioner Motivated
Strategies for Learning Questionaire (MSLQ) yang merupakan gambaran umum
dari kognitif yang terbagi ke dalam dua aspek besar, yaitu motivasi dan strategi
belajar. Motivasi merupakan pendorong atau penggerak untuk melakukan suatu
aktivitas. Motivasi dalam penelitian terdiri dari beberapa sub aspek, yaitu
komponen nilai, komponen harapan, dan komponen afektif. Setiap komponen
terdiri dari beberapa indikator. Aspek yang kedua adalah strategi belajar. Skala
strategi belajar terkait pengukuran tentang kemampuan peserta didik
menggunakan stratregi-strategi dalam proses belajar. Skala strategi belajar dibagi
menjadi dua sub aspek kategori yaitu penggunaan strategi metakognitif dan
kognitif, serta strategi pengelolaan sumber daya. Setiap sub aspek terdiri dari
beberapa indikator. Penelitian mengukur self-regulated learning melalui aspek-
aspek yang diungkap dalam MSLQ.

3.4.2 Definisi Operasional Layanan Dasar Bimbingan Belajar

Layanan dasar merupakan salah satu aspek dalam bimbingan dan konseling.
Layanan dasar dalam bimbingan konseling adalah proses pemberian bantuan
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kepada seluruh konseli melalui kegiatan penyiapan pengalaman terstruktur secara
klasikal atau kelompok yang disajikan secara sistematis dalam rangka
mengembangkan perilaku jangka panjang sesuai dengan tahap dan tugas-tugas
perkembangan (yang dituangkan sebagai standar kompetensi kemandirian) yang
diperlukan dalam pengembangan kemampuan memilih dan mengambil keputusan
dalam menjalani kehidupan (Departemen Pendidikan Nasional, 2008, him. 207).
Adapun menurut Yusuf dan Nurihsan (2011, hlm. 26) layanan dasar adalah
layanan bantuan bagi peserta didik (peserta didik) melalui kegiatan-kegiatan kelas
atau di luas kelas, yang disajikan secara sistematis, dalam rangka membantu
peserta didik mengembangkan potensi secara optimal.

Adapun bimbingan belajar atau bimbingan akademik adalah bimbingan
yang diarahkan untuk membantu para individu dalam menghadapi dan
menyelesaikan masalah-masalah akademik (Nurihsan, 2006, him. 15). Sukardi
(2000, hlm. 40) memaparkan bimbingan belajar adalah bimbingan dalam hal
menemukan cara belajar yang tepat, dalam memilih program studi yang sesuai
dan dalam mengatasi kesukaran-kesukaran yang timbul berkaitan dengan
tuntutan-tuntutan belajar di suatu institusi pendidikan. Adapun, Ahmadi dan
Supriyono (2004, him. 112) mendefinisikan bimbingan belajar sebagai layanan
untuk membantu peserta didik yang mengalami masalah dalam proses belajar dan
situasi belajar yang dihadapi.

Berdasarkan definisi-definisi terdahulu, layanan dasar bimbingan belajar
dalam penelitian didefinisikan sebagai proses pemberian bantuan kepada peserta
didik untuk membantu peserta didik menangani masalah akademik dan
mengembangkan potensi diri secara optimal dalam pembelajaran.

Layanan dasar bimbingan belajar dalam penelitian dikembangkan sebagai
implikasi dari hasil self-regulated learning peserta didik sehingga kecenderungan
umum self-regulated learning peserta didik. Bimbingan akademik atau bimbingan
belajar dilakukan dengan cara mengembangkan suasana belajar-mengajar yang
kondusif agar terhindar dari kesulitan belajar (Yusuf & Nurihsan, 2011, him. 11).
Layanan dasar bimbingan belajar dalam penelitian dirancang untuk membantu
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peserta didik mencapai dan mengembangkan indikator-indikator self-regulated
learning.
3.5 Instrumen Penelitian

Penelitian menggunakan instrumen kuesioner atau angket. Kuesioner dalam
penelitian adalah kuesioner tertutup. Kisi-Kisi kuesioner atau angket dibuat
berdasarkan definisi operasional masing-masing variabel, yaitu self-regulated
learning. Instrumen disadur dari penelitian Nuri Adilah Zakiyah yang berjudul
Perbandingan Self-Regulated Learning Peserta didik Jurusan IPA dan IPS
sehingga instrumen disesuaikan dengan instrumen self-regulated learning yang
digunakan dalam penelitian Nuri Adilah Zakiyah.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian diadaptasi dari alat ukur
kuesioner Motivated Strategies for Learning Questionnaire (MSLQ) yang
dikembangkan oleh Pintrich (1991). Pada instrumen MSLQ terdapat sejumlah
pernyataan tertulis yang digunakan untuk mengungkapkan karakteristik dan
gambaran self-regulated learning. MSLQ memiliki dua pokok bagian utama yaitu
bagian motivasi dan bagian strategi belajar. Alat ukur gambaran self-regulated
learning MSLQ dikembangkan menjadi 81 butir soal (terdapat 71 butir soal
setelah uji validitas oleh Nuri Adilah Zakiyah, peneliti sebelumnya), 31 butir
bagian motivasi yang mana individu dapat mengenali tujuan dan tingkat
kepercayaan dalam belajar, percaya akan kemampuan untuk sukses dalam belajar,
dan keinginan dalam menghadapi ujian. Bagian strategi belajar terdiri dari 31 item
mengenai bagaimana peserta didik menggunakan strategi belajar kognitif dan
strategi metakognitif dan pada bagian strategi belajar termasuk 19 item mengenai
pengelolaan peserta didik terhadap perbedaan sumber belajar.

Pada setiap pernyataan terdapat 7 pilihan skala nilai dari angka 1 sampai
dengan 7, responden diminta untuk memilih salah satu angka yang paling
menggambarkan diri sendiri. Skala 1 menggambarkan pernyataan sangat tidak
sesuai dengan diri, sedangkan skala 7 sangat sesuai dengan diri responden.

Instrumen self-regulated learning yang digunakan oleh Nuri Adilah Zakiyah
sudah siap digunakan karena sudah melalui uji keterbacaan, uji validitas butir
Amalia Rahmatianti , 2017
KECENDERUNGAN UMUM SELF-REGULATED LEARNING DAN IMPLIKASINYA BAGI LAYANAN

DASAR BIMBINGAN BELAJAR
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



57

item, dan uji reliabilitas instrumen, namun peneliti tetap melakukan uji kelayakan,
uji keterbacaan, uji validitas, dan uji reliabititas instrumen dalam penelitian.
Berikut adalah kisi-kisi instrumen self-regulated learning yang disadur dari Nuri
Adilah Zakiyah yang digunakan dalam penelitian.

Tabel 3.2
Kisi-kisi Instrumen Self-Regulated Learning Motivated Strategies for Learning
Questionnaire (MSLQ)

Aspek Sub Aspek Indikator No Item

Motivasi Komponen Nilai Orientasi Tujuan Intrinsik 1,2,3,4
(Motivation) | (Value Componens) | (Intrinsic Goal Orientation)
Orientasi Tujuan Ekstrinsik | 5,6, 7, 8
(Extrinsic Goal Orientation)
Nilai Tugas (Task Value) 9, 10,

11, 12,
13,14
Komponen Harapan | Kontrol Terhadap 15, 16,
(Expentancy Kepercayaan Diri dalam 17,18

Components) Belajar (Control Of
Learning Beliefs)

Efikasi Diri untuk Belajar 19, 20,
dan Performa (Self-Efficacy | 21, 22,

for Learning and 23, 24,
Performance) 25, 26
Komponen Afektif Tes Kecemasan (Test 27, 28,
(Affective Anxiety) 29, 30,
Components) 31
Skala Strategi Kognitif dan | Latihan/ Ulangan 32, 33,
Strategi Metakognitif (Rehearsal) 34, 35
Belajar (Cognitive and Elaborasi/ Pengembangan 36, 37,
(Learning Metacognitive (Elaboration) 38, 39,
Strategies Strategies) 40
Scales) Organisasi (Organization) 41, 42,
43, 44
Berpikir Kritis (Critical 45, 46,
Thinking) 47, 48,
49
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Aspek Sub Aspek Indikator No Item
Pengaturan Metakognitif 50, 51,
Diri (Metacognitive Self- 52,53,
Regulation) 54, 55,
56, 57
Strategi Pengelolaan | Waktu dan Lingkungan 58, 59,
Sumber Daya Belajar (Time and Study 60, 61,
(Resource Environment) 62, 63,
Management 64
Strategies) Pengaturan Upaya (Effort 65, 66
Regulation)
Teman Sebaya dalam 67, 68,
Belajar (Peer Learning) 69
Pencarian Bantuan (Help 70,71
Seeking)

3.6 Uji Kelayakan Instrumen

Uji kelayakan bertujuan agar instrumen memadai untuk digunakan sehingga
dapat mewakili masalah yang hendak dikaji dalam penelitian. Secara umum,
instrumen yang digunakan telah siap digunakan karena telah diperbaiki oleh Nuri
Adilah Zakiyah selaku peneliti terdahulu. Namun, peneliti tetap melakukan uji
kelayakan dengan mendiskusikan dan melakukan revisi instrumen bersama dosen
Bimbingan dan Konseling. Beberapa item instrumen diperbaiki sehingga
instrumen menjadi lebih memadai untuk mengumpulkan data penelitian.
3.7 Uji Keterbacaan Instrumen

Uji keterbacaan adalah pengujian terhadap instrumen yang bertujuan agar
instrumen dapat dipahami secara utuh. Instrumen yang digunakan telah siap
digunakan karena telah diperbaiki oleh Nuri Adilah Zakiyah selaku peneliti
terdahulu, namun peneliti tetap melakukan uji keterbacaan instrumen agar
instrumen menjadi lebih baik lagi. Uji keterbacaan melibatkan 5 orang peserta
didik SMK. Berdasarkan hasil uji keterbacaan, beberapa kata yang sulit dipahami
peserta didik diganti dengan kata yang lebih mudah dipahami.
3.8 Uji Validitas Instrumen

Validitas mengacu pada seberapa jauh suatu ukuran empiris mampu

menggambarkan arti sebenarnya dari konsep yang sedang diteliti. Dengan kata
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lain, suatu instrumen pengukuran yang valid mengukur apa yang harus diukur,
atau mengukur apa yang hendak kita ukur (Morissan, 2012, him. 103). Secara
umum, uji validitas telah dilakukan pada penelitian Nuri Adilah Zakiyah.
Instrumen yang digunakan pada awalnya terdiri dari 81 item pernyataan. Namun
setelah dilakukan uji validitas oleh Nuri Adilah Zakiyah selaku peneliti
sebelumnya, terdapat 10 item yang tidak valid sehingga hanya 71 item saja yang
digunakan. Uji validitas pada penelitian untuk mengecek kembali validitas
instrumen secara umum dengan konsep unidimensionalitas. Konsep pengolahan
unidimensionalitas menggunakan model Rasch dengan aplikasi Winstep.

Unidimensionalitas instrumen adalah ukuran yang penting untuk
mengevaluasi apakah instrumen yang dikembangkan mampu mengukur apa yang
harus diukur, yaitu konstrak nasionalisme. Analisis model Rasch menggunakan
komponen utama (Principal Component Analysis) dari residual, yaitu mengukur
sejauh mana keragaman dari instrumen mengukur apa yang harus diukur.
Persyaratan unidimensionalitas minimal sebesar 20% (Sumintono & Widhiarso,
2014, him. 122). Ketika hasil unidimensionalitas berada pada 20% atau lebih
maka instrumen dapat mengukur variabel yang diukur. Berdasarkan hasil
pengolahan unidimensionalitas, diperoleh hasil 31,6 % yang mana menandakan
instrumen dapat mengukur self-regulated learning peserta didik.
3.9 Uji Reliabititas Instrumen

Reliabilitas adalah indikator tingkat keandalan atau kepercayaan terhadap
suatu hasil pengukuran. Suatu pengukuran disebur reliable atau memiliki
keandalan jika konsistensi memberikan jawaban yang sama (Morissan, 2012, him.
99). Ketika penelitian dilakukan berkali-kali menggunakan instrumen yang sama,
hasil akan cenderung sama atau tidak memiliki banyak perbedaan. Reliabilitas
dilihat dari nilai alpha Cronbach. Nilai alpha Cronbach mengukur interaksi
antara responden dengan item instrumen. Untuk menentukan tingkat reliabilitas,
terdapat beberapa kategori nilai alpha Cronbach.

Tabel 3.3
Kategori Nilai alpha Cronbach
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(Sumintono & Widhiarso, 2014, him. 112)

No Nilai Kategori
1 <05 Buruk

2 105-0,6 Jelek

3 /06-0,7 Cukup

4 10,7-0,8 Bagus

5 >08 Bagus sekali
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Selain berdasarkan nilai alpha Cronbach, reliabilitas responden dan
reliabilitas item juga dipertimbangkan untuk menentukan reliabilitas instrumen.
Berikut adalah kategori reliabilitas responden dan reliabilitas item.

Tabel 3.4
Kategori Nilai Reliabilitas Responden dan Reliabilitas Item
(Sumintono & Widhiarso, 2014, him. 112)

No Nilai Kategori
1 |<0,67 Lemah

2 10,67-0,80 Cukup

3 |10,81-0,90 Bagus

4 10,91-0,94 Bagus sekali

5 |>0,94 Istimewa

Berdasarkan uji reliabilitas yang telah dilakukan menggunakan analisis Rasch
dengan aplikasi Winstep, diperoleh nilai reliabilitas responden sebesar 0,92
berada pada kategori bagus sekali dengan nilai pengelompokkan (separation)
sebesar 3,32. Kemudian ada nilai reliabilitas item sebesar 0,99 berada pada
kategori istimewa dengan nilai pengelompokkan (separation) sebesar 13,11.
Adapun nilai alpha Cronbach sebesar 0,93 yang mana nilai termasuk dalam
kategori bagus sekali. Hasil uji reliabilitas menunjukkan instrumen memiliki
tingkat kestabilan yang sangat baik atau reliabel dalam mengukur variabel self-
regulated learning. Berikut adalah tabel 3.5 yang menunjukkan hasil uji
reliabilitas instrumen.

Tabel 3.5
Reliabilitas Instrumen Self-Regulated Learning
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Separate | Reliability | alpha Cronbach
Person | 3,32 0,92 0.93
Item 13,11 0,99 ’

3.10 Prosedur Penelitian
Berikut adalah prosedur dalam penelitian self-regulated learning terhadap

peserta didik kelas X SMK Negeri se-Kabupaten Bangka dan implikasinya bagi
layanan dasar bimbingan belajar.
1. Tahap Persiapan

a. Mencari masalah penelitian yang hendak dikaji

b. Mencari grand theory yang relevan dengan masalah yang dikaji

c. Mendiskusikan tema penelitian dengan dosen-dosen Bimbingan dan

Konseling

o

Melakukan studi pendahuluan di Kabupaten Bangka
Membuat proposal penelitian
Mempresentasikan hasil proposal penelitian

Revisi dan perbaikan laporan penelitian

o« - o

Pembuatan surat keputusan (SK) terkait penelitian yang akan dilakukan
2. Tahap Pelaksanaan

Membuat BAB I, I1, dan 11l untuk menunjang penelitian

T &

Revisi dan perbaikan BAB I, 1l dan 111 sebagai pemantapan penelitian

Peminjaman dan persiapan instrumen

2 o

Perizinan penelitian kepada pihak-pihak yang terkait
e. Melakukan pengambilan data di SMK Negeri se-Kabupaten Bangka
f. Melakukan input data/ pemasukkan data
g. Melakukan pengolahan data dan penafsiran hasil penelitian
3. Tahap Pelaporan
a. Penyusunan secara utuh BAB I, II, II, IV, DAN V
b. Revisi dan perbaikan BAB I, Il, Il, IV, DAN V bersama dosen pembimbing
c. Perancangan layanan dasar bimbingan belajar sebagai implikasi dari hasil
penelitian
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d. Pengujian hasil penelitian dalam sidang skripsi

3.11 Analisis Data

Data diperoleh dalam penelitian dikumpulkan menggunakan instrumen
Motivated Strategies for Learning Questionaire (MSLQ) yang memiliki skala 1
sampai 7. Skala 7 dalam penelitian sesuai dengan skala Osgood yang
menyediakan 7 alternatif jawaban. Skala 1 menandakan item kurang sesuai
dengan diri responden dan skala 7 menandakan item sangat sesuai dengan diri
responden yang mana berarti semakin kecil skala yang dipilih responden, maka
pernyataan semakin tidak sesuai dengan diri responden. Kemudian semakin besar

skala yang dipilih responden menandakan item sesuai dengan diri responden.

Tabel 3.6
Pola Alternatif Jawaban dengan Skala 7
(Azwar, 2012, him. 45)

1 2 3 4 5 6 7
Sangat Tidak Agak Antara Agak Sesuai Sangat
Tidak Sesuai Tidak Sesuai Sesuai Sesuai
Sesuai Sesuai dan

Tidak

Terdapat item favorable dan unfavorable dalam instrumen. Item favorable
diberikan skor sesuai dengan skala, yaitu 1 sampai 7, sebaliknya item unfavorable
diberikan skor bertolak belakang dari skala, yaitu 7 sampai 1.

Tabel 3.7

Pedoman Penyekoran

Respon Skor
Favorable (+) Unfavorable (-)

Sangat Tidak 1 7
Sesuai

Tidak Sesuai 2 6
Agak Tidak 3 5
Sesuai

Antara Sesuai dan 4 4
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Respon Skor
Favorable (+) Unfavorable (-)
Tidak
Agak Sesuai 5 3
Sesuai 6 2
Sangat sesuai 7 1
Tabel 3.8

Kategori Skala Self-Regulated Learning
(Pintrich dkk., 1991)

Nilai/ Skor Data Keterangan
> 3,00 SRL Baik
< 3,00 SRL Buruk

Tabel 3.9

Kategori Presentasi Self-Regulated Learning

No | Nilai Persentase Keterangan
1 >75% Peserta didik lebih termotivasi dan memilih
strategi yang lebih baik dalam belajar
2 >50% Peserta didik termotivasi dan memiliki strategi
belajar
3 >25% Peserta didik memiliki motivasi yang rendah
dan strategi belajar yang tidak strategis

Analisis data dilakukan menggunakan model Rasch dengan aplikasi yang
bernama Winstep. Sebelum dianalisis, data terlebih dahulu diverifikasi. Dari 819
peserta didik SMK Negeri se-Kabupaten Bangka tahun ajaran 2012/2017, jumlah
responden yang di input adalah 743 peserta didik. Peserta didik yang tidak di
input adalah peserta didik yang tidak hadir hadir pada saat pengisian angket dan
peserta didik dengan data yang tidak lengkap. Data kemudian diolah
menggunakan aplikasi Winstep, baik dari kecenderungan self-regulated learning

secara umum, maupun per aspek, per sub aspek dan per indikator. Pada
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pengolahan data, ditemukan beberapa responden dengan data yang outlier. Outlier
ditandai dengan tulisan MAXIMUM MEASURE pada Tabel 17. Person Measure
pada aplikasi Winstep. Responden yang outlier harus dibuang agar dapat
diperoleh hasil kecenderungan umum self-regulated learning yang jelas. Setelah
diverifikasi, terdapat 391 responden yang outlier sehingga tersisa 352 responden
yang dapat diolah. Dari 352 responden, data dianalisis kembali sehingga diperoleh
kecenderungan umum self-regulated learning, baik secara menyeluruh maupun
per aspek, per sub aspek dan per indikator. Self-regulated learning dibagi menjadi
dua kategori, yaitu baik dan buruk. Kemudian, untuk melihat sejauh mana makna
dari baik atau buruk self-regulated learning, digunakan persentase untuk
menafsirkan self-regulated learning responden. Hasil self-regulated learning yang
diperoleh kemudian ditafsirkan dan diimplikasikan ke dalam layanan dasar

bimbingan belajar guna meningkatkan self-regulated learning peserta didik.
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